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ABSTRACT 

The purpose of this study is to assess partially and quantitatively the effect of company 
size, KAP size, company risk and profitability on the audit fees of banking companies listed 
on the Indonesia Stock Exchange (IDX). It's about testing and analyzing at the same time. 
This type of research is causal research using a sample of 17 banking companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange from 2017 to 2020. The sample survey was conducted using 
the target sampling method. The data used is secondary data obtained from the website 
www.idx.co.id. The first data analysis process is the traditional assumption test, then the 
hypothesis is tested. The statistical method used is multiple linear regression analysis. 
Meanwhile, the results of this study indicate that company size, accounting firm size (KAP), 
company risk and profitability together have a significant influence on registered bank 
audit fees. Indonesia Stock Exchange 2017. 2020. In part, company size has a large positive 
impact on audit fees, Public Accounting Firm (KAP) size has a large positive impact on audit 
fees, and company risk has a large positive impact on audit fees. has a positive but 
negligible impact on profitability and profitability has a positive impact. This will affect the 
exam fee. 
Keywords: Company Size, Size of Public Accounting Firm (KAP), Company Risk, 

Profitability, Audit Fee 
 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia 
sedang mengalami perubahan yang 
sangat cepat. Pengungkapan 
informasi pelaporan keuangan 
diperlukan dan setiap perusahaan 
tidak lepas dari hasil laporan 
keuangan. Informasi dalam laporan 
keuangan menggambarkan operasi 
atau kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang menjadi acuan 
utama dalam pengambilan keputusan 
oleh para pengguna laporan 
keuangan, termasuk investor, 
kreditur, pemerintah dan masyarakat 
umum. 

Perusahaan yang terdaftar di 
Indonesia diwajibkan untuk 
mempublikasikan laporan 
keuangannya. Laporan keuangan 
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yang diajukan adalah laporan 
keuangan pra audit. Oleh karena itu, 
jasa audit sangat penting untuk 
pengungkapan laporan keuangan 
perusahaan publik (Hasan, 2017). 
Sebagaimana diatur dalam Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No. 
29/POJK.04/2016 tentang Laporan 
Tahunan Emiten atau Perusahaan 
Saham Gabungan, tanggung jawab 
ada pada pengguna laporan keuangan, 
Sudah cukup terjamin tidak ada 
masalah. Ini adalah salah saji material 
dan disusun sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum. 

Peran auditor yang 
memberikan fee audit atas 
pengungkapan laporan keuangan 
sangat penting karena perusahaan 
harus membuat laporan keuangannya 
tersedia untuk publik. Tanggung 
jawab auditor berlaku tidak hanya 
pada perusahaan yang menggunakan 
jasa audit, tetapi juga pada 
masyarakat luas. Chandra (2015) 
menyatakan bahwa untuk menjaga 
ketidakberpihakan laporan keuangan 
yang disampaikan dan untuk 
meningkatkan kepercayaan 
pemangku kepentingan terhadap 
informasi yang terkandung dalam 
laporan keuangan, CPA harus 
bertindak secara objektif dan 
profesional. mengatakan itu tidak 
akan. Audit oleh auditor dapat 
memastikan keandalan laporan 
keuangan yang disajikan oleh 
manajemen dan mencegah laporan 
keuangan merugikan pengguna 

laporan keuangan. (Sinaga & 
Rahmawati, 2018) 

Auditor independen 
diperlukan untuk mengaudit 
pelaporan keuangan yang berkualitas. 
Auditor independen adalah seseorang 
yang tidak memihak dan bebas dari 
campur tangan baik oleh pengguna 
laporan keuangan, manajemen dan 
pihak berkepentingan lainnya. 
Mereka memeriksa laporan keuangan 
dan mengomentari informasi laporan 
keuangan yang diaudit (Hery, 2016). 
Salah satu bentuk profesionalisme 
auditor adalah menentukan besaran 
fee audit. “Biaya ujian adalah 
penghasilan atau balas jasa yang 
diterima penguji atas kerja 
profesionalnya” (Kusharyanti, 2013). 

Tabel dibawah ini 
menunjukan  beberapa fee audit 
Perusahaan perbankan yang diambil 
dari laporan keuangan pada 
perusahaan yang  terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dari tahun 2017- 
2020. 

 
Tabel 1 

Fee Audit Perusahaan Perbankan 
yang terdaftar di BEI Tahun 2017-

2020 

Sumber: www.idx.co.id 
Dari beberapa informasi jumlah fee 
audit pada Tabel 1.1 dapat dilihat 

No 

kode 
Perusahaan 

Tahun 2017 
(dalam Rp) 

Tahun 2018 
(dalam Rp) 

Tahun 2019 
(dalam Rp) 

Tahun 2020 
(dalam Rp) 

1 BBCA 
6.200.000.000 6.400.000.000 6.900.000.000 7.580.000.000 

2 BBMD 
375.000.000 380.000.000 380.000.000 400.000.000 

3 BBRI 
13.545.000.000 13.545.000.000 2.200.000.000 2.200.000000 

4 BBTN 
2.290.000.000 2.367.000.000 2.650.000.000 3.249.000.000 

5 BEKS 475.000.000 522.500.000 522.500.000 564.995.000 
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bahwa laporan fee audit cenderung 
mengalami kenaikan atau penurunan 
setiap tahunnya pada beberapa 
perusahaan perbankan yang tercatat 
di BEI dari tahun 2017 hingga tahun 
2020. Dapat disimpulkan bahwa 
terdapat atau tidak tetap. Semua 
perusahaan cenderung mengalami 
perubahan besaran biaya ujian yang 
bervariasi dari tahun ke tahun. 

Beberapa faktor yang 
mempengaruhi penentuan biaya audit 
antara lain ukuran perusahaan, ukuran 
KAP, risiko perusahaan, dan 
profitabilitas. Faktor pertama adalah 
ukuran perusahaan. Ukuran 
perusahaan merupakan ukuran yang 
dapat digunakan untuk 
mengklasifikasikan ukuran suatu 
perusahaan. Sritata Tarigan (2020) 
dan Riahni Saragih (2019) 
menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan 
terhadap biaya ujian, sedangkan 
penelitian Sanusi & Purwanto 
(2017)ukuran perusahaan tidak 
memiliki pengaruh signifikan 
terhadap fee  audit. 

Faktor kedua yaitu ukuran 
kantor  akuntan publik(KAP). Ukuran 
suatu Kantor Akuntan Publik 
biasanya dikaitkan dengan kualitas 
audit yaitu KAP big four dan KAP 
non big four, KAP big four  dianggap 
memiliki kualitas lebih tinggi 
dibandingkan KAP non big four. 
Riahni Saragih (2019), dan Immanuel 
dan Yuyeta (2014) menyatakan 
bahwa ukuran KAP berpengaruh 
positif terhadap fee audit eksternal, 
sedangkan pada penelitian Sritata 
Tarigan (2020) dan Nurwulansari 
(2017) menyatakan bahwa ukuran 
KAP tidak berpengaruh terhadap fee 
audit eksternal. 

Faktor ketiga adalah risiko 
bisnis. Risiko perusahaan dianggap 
sebagai salah satu faktor terpenting 
dalam menentukan biaya audit. 
Memang, tidak semua bisnis tanpa 
risiko. Berdasarkan penelitian 
Sansusi dan Purwanto (2017) 
menyatakan bahwa risiko perusahaan 
berdampak positif terhadap biaya 
audit eksternal, sedangkan penelitian 
Chandra (2015) menyatakan bahwa 
risiko perusahaan berdampak 
terhadap biaya audit eksternal. 
mengatakan tidak. 

Faktor terakhir adalah 
profitabilitas. Sebuah perusahaan 
harus menghasilkan laba untuk 
bertahan hidup. Profitabilitas 
merupakan salah satu faktor dalam 
menentukan besarnya biaya audit 
yang harus dibayarkan atas jasa 
auditor, karena tanpa adanya laba 
maka perusahaan akan kesulitan 
mengembangkan usahanya dan dapat 
bangkrut. . Penelitian Kikhia (2015) 
menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap tingkat fee 
audit, sedangkan studi yang 
dilakukan oleh Hasibuan, Pebrina, 
dan Rambe (2013) menemukan 
bahwa variabel profitabilitas 
berpengaruh signifikan terhadap fee 
audit eksternal. Ternyata itu tidak 
berpengaruh. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengaruh Ukuran Perusahaan 
terhadap Fee Audit 
 Penentuan ukuran perusahaan 
didasarkan pada total aset 
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perusahaan. Menurut Nugrahani dan 
Sabeni (2013), “ukuran perusahaan 
besar dengan jumlah aset (aset) yang 
besar semakin mempersulit proses 
audit yang dilakukan oleh auditor 
eksternal.” Menurut penelitian Sritata 
Tarigan (2020) dan Riahni Saragih 
(2019), hal ini membuat proses audit 
laporan keuangan memakan waktu 
lama, membutuhkan jumlah auditor 
yang banyak dan meningkatkan biaya 
audit yang dibebankan kepada 
perusahaan. ), Immanuel (2018), dan 
Khikia (2015) menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap biaya audit. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap audit fee. 

H1:  Ukuran perusahaan memiliki 
dampak positif yang signifikan 
terhadap biaya penyaringan untuk 
bank yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Dampak ukuran Kantor 
Akuntan Publik (KAP) terhadap fee 
audit 

 
Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan 
Publik (KAP) terhadap Fee Audit 
 Perusahaan yang 
menggunakan jasa dari kantor 
akuntan publik akan bekerja sama 
dengan auditor eksternalnya untuk 
mengaudit laporan keuangan. Dengan 
koordinasi dan komunikasi yang baik 
dari pihak internal maupun eksternal 
akan mengurangi kemungkinan 
kesalahan dan kecurangan yang akan 
dilakukan oleh pihak manajemen 
perusahaan. Kantor akuntan publik 
yang memiliki nama besar (big four) 
dipandang sebagai auditor yang akan 

menghasilkan tingkat kualitas audit 
yang melebihi persyaratan minimal 
keprofesionalan dan berkualitas dari 
kantor akuntan publik yang tidak 
memiliki nama besar. 

Kantor akuntan publik yang 
termasuk dalam big four akan 
menghasilkan audit laporan keuangan 
yang berkualitas tinggi dan 
diharapkan kemungkinan terjadinya 
kesalahan hanya sedikit sehingga 
memiliki fee audit yang lebih tinggi. 
Riahni Saragih (2019), Immanuel dan 
Yuyeta (2014) juga menyatakan 
bahwa ukuran KAP berpengaruh 
positif terhadap fee audit. Oleh sebab 
itu dapat disimpulkan bahwa ukuran 
KAP berpengaruh terhadap fee audit. 

  
H2: Ukuran Kantor Akuntan Publik 
(KAP) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Fee Audit pada 
perusahaan Perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
  
Pengaruh Risiko Perusahaan 
terhadap Fee Audit  
 Rasio leverage menunjukan 
kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajibannya dengan 
menggunakan asetnya. Semakin 
tinggi rasio leverage semakin besar 
risiko perusahaan tersebut, sehingga 
membutuhkan prosedur audit 
tambahan yang berdampak pada 
waktu penyelesaian audit dan fee 
audit yang dibebankan ke perusahaan 
juga akan semakin besar. Semakin 
besar risiko audit, semakin besar pula 
fee audit yang dibebankan auditor. 
Berdasarkan penelitian Sansusi dan 
Purwanto(2017) menyatakan bahwa 
resiko perusahaan berpengaruh 
positif terhadap fee audit eksternal. 
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H3: Risiko Perusahaan berpengaruh 
Positif dan signifikan terhadap Fee 
Audit pada perusahaan Perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
Pengaruh Profitabilitas terhadap 
Fee Audit  
 Pada dasarnya perusahaan 
dengan tingkat keuntungan yang 
tinggi cenderung akan membayar 
biaya audit yang lebih tinggi, hal ini 
disebabkan  karena perusahaan 
dengan tingkat laba yang tinggi 
memerlukan pengujian validitas atas 
pengakuan pendapatan dan biaya, 
oleh karena itu akan membutuhkan 
waktu yang lebih lama dalam 
pelaksanaan auditnya dan proses yang 
lebih rumit. Karena itu akan 
mengakibatkan peningkatan besar 
audit fee. (Kikhia, 2015) menyatakan 
bahwa profitabilitas klien 
berpengaruh positif terhadap 
besarnya  fee audit. 
 H4: Profitabilitas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Fee Audit 
pada perusahaan Perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah hubungan sebab akibat. H. 
Suatu penelitian untuk menguji 
apakah ada pengaruh atau hubungan 
antara variabel independen terhadap 
variabel dependen, seberapa dekat 
pengaruh atau hubungan tersebut, dan 
apakah pengaruh atau hubungan 
tersebut signifikan (Sugishirono, 
2007). Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini ukuran perusahaan, 

ukuran kantor akuntan (KAP), risiko 
perusahaan, dan profitabilitas diambil 
sebagai variabel independen untuk 
menganalisis hubungan kausal antara 
beberapa variabel. Variabel terikat 
yang digunakan adalah biaya ujian. 

Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. 
Data kuantitatif adalah data yang 
berbentuk angka atau bilangan. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder merupakan sumber 
data survey yang diperoleh secara 
tidak langsung melalui media 
perantara, dan periode data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
tahun 2017-2020. 

Populasi adalah “domain 
generalisasi yang terdiri dari objek 
atau subjek yang menunjukkan sifat 
dan karakteristik tertentu yang telah 
ditentukan oleh peneliti untuk 
dipelajari, dari mana kesimpulan 
ditarik” (Sugishirono, 2013). 
Populasi penelitian adalah sebanyak 
43 perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2017 sampai dengan tahun 
2020. 
Variabel dan Definisi Operasional 
Pengukuran Variabel 

N
o  

Variabel Pengukuran Skala 

1 Fee Audit Fee Audit= Ln(fee audit) Rasio 

2 Ukuran Perusahaan Size= Ln(Total Asset) Rasio 

3 Ukuran Kantor 
Akuntan Publik 
(KAP) 

Menggunakan Variabel 
Dummy yaitu jika KAP 
masuk kedalam daftar KAP 
Big Four maka diberi kode 1 

Nominal 
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N
o  

Variabel Pengukuran Skala 

sedangkan yang KAP Non-
Big Four maka diberi kode 0. 

4 Risiko Perusahaan 𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 = !"#$%	'($)(%(#(*+
!"#$%	,++*#+

 Rasio 

5 Profitabilitas ROA=%$)$	-*.+(/
!"#$%	,++*#

 Rasio 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 2  
Analisis Statistik Deskriptif 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26,  
2022 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif 
pada tabel 2, diketahui bahwa 
variabel Ukuran Perusahaan 
memiliki nilai minimun 26,06; nilai 
maksimum 34.42; nilai rata-rata 
30,58; dan standar deviasi 2,53 yang 
berarti nilai standar deviasi lebih 
kecil dari rata-rata nya dan 
terdistribusi secara normal. 

Variabel Ukuran Kantor 
Akuntan Publik memiliki nilai 
minimum 0; nilai maksimum 1; nilai 
rata-rata 0,69; dan standar deviasi 
0,46 yang berarti nilai standar deviasi 
lebih kecil dari rata-rata nya dan 
terdistribusi secara normal. 

Variabel Risiko perusahaan 
memiliki nilai minimum 0,72; nilai 
maksimum 1,05; nilai rata–rata 0,82; 
dan standar deviasi  0,05 yang berarti 
nilai standar deviasi lebih kecil dari 
rata-rata nya dan terdistribusi secara 
normal. 

Variabel Profitabilitas 
memiliki nilai minimum -0,06; nilai 
maksimum 25,76; nilai rata-rata 1,29; 
dan standar deviasi 5,34 yang berarti 
nilai standart deviasi lebih besar dari 
rata-rata nya dan tidak terdistribusi 
secara normal. 

Variabel Fee  Audit  memiliki 
nilai minimum 19,74; nilai 
maksimum 23,47; niali rata-rata 
21,52; dan nilai standar deviasi 1,21 
yang berarti nilai standart deviasi 
lebih kecil dari rata-rata nya dan 
terdistribusi secara normal. 
 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 3 
Uji Normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test 

 

Unstandardi

zed 

Residual 

N 68 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.77985613 

Descriptive Statistics 

 N 

Mini

mum 

Maxi

mum 

Mea

n 

Std. 

Deviatio

n 

Ukuran 

Perusahaan 

68 26.06 34.42 30.5

819 

2.53107 

Ukuran KAP 68 0 1 .69 .465 

Risiko 

Perusahaan 

68 .72 1.05 .827

4 

.05476 

Profitabilitas 68 -.06 25.76 1.29

40 

5.34904 

Fee Audit 68 19.74 23.47 21.5

222 

1.21369 

Valid N 

(listwise) 

68     
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Most Extreme 

Differences 

Absolute .063 

Positive .053 

Negative -.063 

Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26,  

2022 
 

Berdasarkan tabel 3, nilai 
probabilitas atau yang ditunjukan 
oleh Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 
sebesar 0,200 atau lebih besar 
dibandingkan tingkat signifikansi 
yaitu 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa data terdistribusi normal dan 
asumsi normalitas terpenuhi. 

Uji normalitas juga dapat 
dilakukan dengan melihat grafik 
probability plot. 
 

 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26,  
2022         
   
Gambar 1 
Grafik Normal Probability Plot 
Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat 
grafik Normal Probability Plot yang 
menunjukkan bahwa titik-titik data 
menyebar disekitar garis diagonal. 
Hal ini menunjukkan bahwa data 
telah terdistribusi secara normal. 
 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 
Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Toleran

ce VIF 

1 Ukuran 

Perusahaan 

.816 1.225 

Ukuran KAP .972 1.029 

Risiko 

Perusahaan 

.874 1.144 

Profitabilitas .888 1.127 

a. Dependent Variable: Fee Audit 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26,  
2022 
 Berdasarkan tabel 4 Uji 
Multikolinearitas untuk varibel 
dependen fee audit menunjukkan 
bahwa tidak terjadi Multikolinearitas. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai 
tolerance untuk semua variabel dalam 
penelitian ini lebih besar dari 0,10 dan 
nilai VIF untuk semua variabel dalam 
penelitian ini memiliki nilai lebih 
kecil dari 10. 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26,  
2022 
Gambar 2 
Grafik Scatterplot 
 Berdasrkan gambar 2, tidak 
terdapat titik-titik yang membentuk 
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pola tertentu yang jelas, serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Dengan hal 
ini dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 
Tabel 5 
Uji Autokorelasi dengan Durbin-
Watson 

 
Model Summaryb 

Mo

del R 

R 

Squ

are 

Adjust

ed R 

Squar

e 

Std. 

Error 

of the 

Estima

te 

Durbin

-

Watso

n 

1 .766
a 

.587 .561 .80423 2.042 

a. Predictors: (Constant), Profitabiitas, 

Risiko Perusahaan, Ukuran KAP, Ukuran 

Perusahaan 

b. Dependent Variable: Fee Audit 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26,  

2022 
 Dari tabel diatas, diketahui 
nilai DW sebesar 2,042 dimana data 
observasi berjumlah 68, k=4, 
sehingga dari tabel DW didapat nilai 
dL=1,4853, nilai dU=1,7337, dan 
nilai (4-dU)=2,2663 dengan 
demikian, model regresi dikatakan 
tidak terjadi autokorelasi jika nika 
nilai dU<DW<(4-dU) dan pada 
pengujian model regresi ini nilai DW 
sebesar 2,042 terletak diantara, nilai 
dU sebesar 1,7337 dan nilai (4-dU) 
sebesar  2,2663. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 6 
Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Stand

ardiz

ed 

Coeffi

cients 

T 

Sig

. 

Collinea

rity 

Statistic

s 

B 

Std. 

Error Beta 

Tol

era

nce 

VI

F 

1 (Consta

nt) 

13.1

63 

1.67

5 
 7.8

57 

.00

0 
  

Ukuran 

Perusah

aan 

.176 .043 .368 4.1

03 

.00

0 

.81

6 

1.

2

2

5 

Ukuran 

KAP 

1.53

6 

.214 .589 7.1

74 

.00

0 

.97

2 

1.

0

2

9 

Risiko 

Perusah

aan 

2.21

2 

1.91

9 

.100 1.1

52 

.25

3 

.87

4 

1.

1

4

4 

Profitabil

itas 

.059 .019 .261 3.0

34 

.00

4 

.88

8 

1.

1

2

7 

a. Dependent Variable: Fee Audit 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26,  
2022 

Berdasarkan tabel 6 dapat 
dibentuk persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ β4X4 + 
e 
Y=13,163+0,176X1+1,536X2+2.212
X3+0,059X4 
Persamaan diatas dapat di 
interpresentasikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (α) 

Nilai α sebesar 13,163 
menunjukan apabila setiap 
variabel Ukuran Perusahaan, 
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Ukuran KAP, Risiko 
Perusahaan dan Profitabilitas 
dianggap 0 maka nilai  Fee 
Audit adalah 13,163. 

2. Koefisien Regresi Ukuran 
Perusahaan (β1) 
Nilai koefisien regresi Ukuran 
Perusahaan sebesar 0,176 
menunjukkan bahwa  Ukuran 
Perusahaan berpengaruh 
positif terhadap Fee Audit 
sebesar 0,176  artinya ketika 
nilai Ukuran Perusahaan naik 
1% maka akan mengalami 
kenaikan  fee audit sebesar 
0,176. 

3. Koefisien Regresi Ukuran 
KAP (β2) 
Nilai koefisien regresi Ukuran 
KAP sebesar 1,536 
menunjukkan bahwa  Ukuran 
KAP berpengaruh positif 
terhadap Fee Audit sebesar 
1,536  artinya ketika nilai 
Ukuran KAP naik 1% maka 
akan mengalami kenaikan  fee 
audit sebesar 1,536. 

4. Koefisien Risiko Perusahaan 
(β3) 
Nilai koefisien regresi Risiko 
Perusahaan sebesar 2,212  
menunjukkan bahwa 
berpengaruh positif terhadap 
Fee Audit sebesar 2,212  
artinya ketika nilai Risiko 
Perusahaan  naik 1% maka 
akan mengalami kenaikan  fee 
audit sebesar 2,212. 

5. Koefisien Regresi 
Profitabilitas (β4) 
Nilai koefisien regresi 
Profitabilitas sebesar 0,059 
menunjukkan bahwa   
berpengaruh positif terhadap 
Fee Audit sebesar 0,059  
artinya ketika nilai 
Profitabilitas naik 1% maka 

akan mengalami kenaikan  fee 
audit sebesar 0,059. 

Pengujian Hipotesis 
Tabel 7 
Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffici

ents 

t 

S

i

g

. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 13.163 1.675 

 

7.85

7 

.

0

0

0 

Ukuran 

Perusahaa

n 

.176 .043 .368 4.10

3 

.

0

0

0 

Ukuran 

KAP 

1.536 .214 .589 7.17

4 

.

0

0

0 

Risiko 

Perusahaa

n 

2.212 1.919 .100 1.15

2 

.

2

5

3 

Profitabilita

s 

.059 .019 .261 3.03

4 

.

0

0

4 

a. Dependent Variable: Fee Audit 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26,  
2022 
Berdasarkan tabel 7 diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
a) Variabel Ukuran Perusahaan 

memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,000 atau lebih kecil 
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dari 0,05. Artinya Ukuran 
Perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap Fee Audit. 

b) Variabel Ukuran KAP 
memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,000 atau lebih kecil 
dari 0,05. Artinya Ukuran 
KAP berpengaruh signifikan 
terhadap Fee Audit. 

c) Variabel Risiko Perusahaan 
memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,253 atau lebih besar 
dari 0,05. Artinya Risiko 
Perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Fee Audit. 

d) Variabel Profitabilitas 
memiliki nilai siknifikansi 
sebesar 0,004 atau lebih kecil 
dari 0,05. Artinya 
Profitabilitas berpengaruh 
signikan tehadap Fee Audit. 

 
Tabel 8 
Uji Simultan 
 

ANOVAa 

Model 

Sum 

of 

Squar

es Df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

1 Regr

essio

n 

57.94

6 

4 14.48

7 

22.

398 

.00

0b 

Resid

ual 

40.74

8 

63 .647   

Total 98.69

4 

67    

a. Dependent Variable: Fee Audit 

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas, 
Risiko Perusahaan , Ukuran KAP, Ukuran 
Perusahaan 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26,  
2022 
 Hasil Uji-F pada tabel 8 
menunjukkan bahwa variabel Ukuran 
Perusahaan,Ukuran Kantor Akuntan 
Publik, Risiko Perusahaan dan 
Profitabilitas secara simultan 
berpengaruh terhadap Fee Audit 
karena nilai Sig. sebesar 0,000 atau 
lebih kecil dari 0,05. 

 Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9 
Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

 
Model Summary 

Mod

el R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .766a .587 .561 .80423 

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas, 

Risiko Perusahaan , Ukuran KAP, Ukuran 

Perusahaan 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26,  

2022 

 Berdasarkan Tabel 9 nilai 
Adjusted R square sebesar 56,1% 
yang berarti variabel dependen Fee 
Audit dipengaruhi oleh variabel 
independen yaitu Ukuran Perusahaan, 
Ukuran KAP, Risiko Perusahaan dan 
Profitabilitas. Yang artinya ada 
variabel independen lain sebesar 
43,9% menejelaskan variabel 
dependen Fee  Audit diluar penelitian 
ini. 
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KESIMPULAN DAN 
SARAN 

 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengujian 
yang telah dilakukan, maka dapat 
diambil kesimpulan: 
1. Variabel Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Fee  
Audit. Dengan demikian 
Hipotesis 1 diterima. 

2. Variabel Ukuran Kantor 
Akuntan Publik berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Fee  Audit. Dengan demikian 
Hipotesis 2 diterima. 

3. Variabel Risiko Perusahaan 
berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Fee Audit. 
Dengan demikian Hipotesis 3 
ditolak. 

4. Variabel Profitabilitas 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Fee Audit. 
Dengan demikian hipotesis 4 
diterima. 

5. Variabel Ukuran Perusahaan, 
Ukuran Kantor Akuntan 
Publik(KAP), Risiko 
Perusahaan dan Profitabilitas 
secara simultan (bersama-
sama) berpengaruh signifikan 
terhadap Fee Audit. Dengan 
demikian hipotesis 5 diterima. 

6. Hasil dari nilai determinasi 
(R2) sebesar 56,1% yang 
berarti variabel dependen Fee 
Audit dipengaruhi oleh 
keempat variabel independen 
yaitu Ukuran Perusahaan, 
Ukuran Kantor Akuntan 
Publik (KAP), Risiko 
Perusahaan dan Profitabilitas 
sebesar 56,1%. Sedangakan 
sebesar 43,9% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model 
penelitian ini. 

Saran  
1. Penelitian ini hanya 

mengunakan empat variabel 
independen, yaitu Ukuran 
Perusahaan, Ukuran Kantor 
Akuntan Publik(KAP), Risiko 
Perusahaan dan Profitabilitas. 
Untuk peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat 
menambahkan variabel lain 
seperti Audit Report Lag, 
kualitas audit, Kompleksitas 
Perusahaan untuk 
kesempurnaan penelitian 
selanjutnya. 

2. Analisis dan sampel dalam 
penelitian ini terbatas karena 
hanya menggunakan  data dari 
perusahaan Perbankan  yang 
terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sehingga tidak 
dapat menggambarkan secara 
umum semua sektor 
perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Jumlah 
perusahaan yang 
mencatumkan fee Audit 
dalam laporan tahunan relatif 
sedikit ,sehinga sampel yang 
diperoleh untuk periode 
penelitian 2017-2020 hanya 
berjumlah 17 sampel. Untuk  
kesempurnaan penelitian 
selanjutnya diharapkan 
menambah sampel penelitian 
dengan mengunakan  seluruh 
perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
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3. Periode pengamatan  dalam 
penelitian ini terbatas, hanya 
periode dari tahun 2017-2020. 
Peneliti selanjutnya dapat 
menambah tahun pengamatan 
penelitian agar dapat melihat 
kecenderungan yang terjadi 
dalam jangka waktu panjang, 
baik beberapa tahun 
sebelumnya dan beberapa 
tahun setelahnya. 
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